Komik Islam: Suatu Pengamatan Awal ( 

Hairus Salim HS
Di antara berbagai produksi buku-buku Islam, jenis komik-komik Islam tampaknya perlu mendapat perhatian. Pertama-tama tentu karena komik merupakan genre baru di dalam tradisi buku-buku Islam. Berikutnya, karakteristik dan isi komik-komik ini mungkin juga bisa memperlihatkan imajinasi dan hasrat sosial dari ‘sebagian’ masyarakat muslim Indonesia.

Di lain pihak, komik Islam juga membentangkan kepada kita suatu topik yang sekarang dan di tahun-tahun mendatang akan menghangat; yaitu pertumbuhan dan pengaruh ‘budaya visual’ di dalam masyarakat. Sistem-sistem visual lain seperti televisi, foto, film, poster, lukisan (kaligrafi), model pakaian, desain interior rumah dan kantor, sticker, dan lainnya kini kian menjadi aspek penting dalam kehidupan, termasuk di dalam masyarakat muslim. Entah ia diproduksi untuk tujuan estetika, simbolik, ritual, politik ideologis, atau pun tujuan-tujuan praktis lainnya  Kajian mengenai budaya visual ini terhampar dan terkait mulai soal konsumsi, politik identitas, dan reproduksi kekuasaan, serta banyak yang lainnya. Mungkin karena itu, maka “studi budaya visual”, bahkan pernah hendak dikembangkan sebagai “disiplin” tersendiri, dengan wataknya yang eklektik, inter dan multidisipliner (Lih. John A. Walke & Sarah Chaplin, Visual Culture: An Introduction, Manchester University Press, 1997).

Penelitian kecil ini ingin mencoba memeriksa salah satu dari sistem visual itu, yaitu komik Islam yang dibuat oleh Penerbit Mizan dan Asy-Syamil. Keduanya penerbit yang berbasis di Bandung. Mizan sudah terkenal sebagai penerbit buku-buku Islam, dan kini juga telah merambah ke media komik. Mereka memproduksi berbagai ‘jenis’ dan seri komik seperti komik ibadah, komik raksasa, komik 1001 malam, komik petualangan, komik mio, komik remaja, komik remaja muslim, komik petualangan anak, komik Islam for teens, komik nabi, dan seri komik Islam. Beberapa jenis komik ini seperti seri Nabi Muhammad telah memperoleh status best-seller di pasaran. Asy-Syamil adalah penerbit buku Islam yang masih belia, yang memiliki potensi untuk juga menjadi besar. Selain menerbitkan buku, mereka juga memproduksi pernik-pernik dan bentuk-bentuk visual Islami lainnya. Saya mencoba melakukan ‘pembacaan’ terhadap beberapa komik ini, dan --karena keterbatasan-- mengabaikan aspek-aspek lain seperti soal pasar, estetika, atau pengaruhnya terhadap pembaca.   

Islam dan Gambar

Minat awal saya terhadap apa yang disebut sebagai ‘komik Islam’ dibentuk oleh pandangan yang telah lama tertanam dalam pikiran selama ini bahwa betapa tidak akrabnya Islam dan gambar. Telah lama diketahui bahwa di dalam Islam ada ajaran-ajaran yang melarang keras membuat gambar suatu makhluk yang bernyawa. Misalnya dalam suatu hadits yang diriwayatkan oleh Sa’id Ibnu Hasan: “Ketika saya bersama-sama dengan Ibnu Abbas, tiba-tiba datang seorang laki-laki, ia berkata: Hai Ibnu Abbas, aku hidup dari kerajinan tanganku dengan membuat arca seperti ini. Lalu Ibnu Abbas menjawab: Tidak akan aku katakan padamu kecuali hanya apa yang aku dengar dari Rasulullah SAW. Beliau bersabda: “Siapa yang  telah melukis sebuah gambar, maka dia akan disiksa sampai dia bisa memberinya nyawa. Tetapi selamanya dia tidak akan mungkin memberikan nyawa pada gambar itu.”
Penafsiran terhadap hadist dengan muatan seperti ini sekurangnya melahirkan 4 pendapat: Pertama, adanya larangan membuat gambar makhluk bernyawa, termasuk juga foto. Kedua, yang dilarang adalah yang wujudnya bisa diraba (trimatra) seperti relief atau arca. Kelompok ini berpendapat bahwa gambar, lukisan, atau foto tidak dilarang. Ketiga, pendapat bahwa boleh membuat gambar makhluk bernyawa asal saja dalam rupa yang tidak memungkinkan makhluk itu hidup, misalkan membuat arca sebatas dadanya saja atau membuat gambar yang telah distilisasi. Dan terakhir, tidak ada larangan membuat gambar atau arca apapun sejauh motifnya tidak untuk sesembahan. Larangan yang dulu ada itu hanya merujuk pada suasana, keadaan, dan waktu hadits itu muncul yaitu pada permulaan Islam, di mana masih banyak puing arca yang jadi sesembahan nenek moyang bangsa Arab. 
Hadits seperti ini jelas sempat membatasi praktik dan perkembangan seni visual (terutama yang figural dan realis) dalam Islam.
 Saya kira pandangan seperti inilah yang membuat rezim taliban di Afganistan beberapa tahun lalu dan Kerajaan Arab Saudi hingga sekarang ini masih mengharamkan fotografi, kecuali untuk kepentingan paspor. Di Indonesia sendiri, hingga tahun 1950-an, menurut Denys Lombard, kalangan NU masih mengharamkan fotografi, sementara Muhammadiyah, menenggang namun dengan syarat-syarat tertentu.
 Dalam sebuah buku lama tentang masjid yang ditulis oleh H. Aboebakar Atjeh yang penuh dengan foto diperlihatkan foto Kiai Idris ketika mengajar kitab di masjid Pondok Pesantren Tebu Ireng, Jombang. Dalam caption-nya ditulis bahwa foto itu diambil secara diam-diam (dicuri), karena kiai itu menganggap potret dan memotret adalah itu perbuatan haram.

Pandangan mengenai haramnya gambar seperti ini misalnya hingga baru-baru ini tetap saja hadir, setidaknya sebagai sebuah teks, seperti termuat dalam buku kecil terjemahan dari karya Dr. Yusuf Al-Qardhawy, Seni & Hiburan dalam Islam, terutama hlm. 89-113 dan juga Fiqh Sunnah karya Sayyid Sabiq, jilid 14, hlm. 131-139. 
Namun tampaknya penafsiran yang terakhirlah --yang sadar maupun tidak sadar— yang diterima secara luas belakangan ini dan yang memungkinkan ada dan berkembangnya praktik visual di dalam masyarakat Islam, baik itu film, foto, lukisan, karikatur, dan termasuk dalam hal ini komik.
 Perkembangan komik di Indonesia oleh Denys Lombard dianggap sebagai bagian dari pengaruh barat dan estetikanya yang merambah Indonesia modern. Kendati demikian, hingga tahun 1970-an, komik masih tidak diakrabi di dalam masyarakat muslim. Dalam studinya tentang komik sebagai bahasa politik, Ben Anderson secara sambil lalu menunjukkan dan memintakan perhatian ketika berbicara tentang dua komikus terkemuka pada masanya, Sibarani dan Hidajat bahwa: “Adalah fakta yang menarik bahwa keduanya penganut Protestan yang merupakan minoritas di Indonesia,” tulisnya dalam sebuah catatan kaki
 Sementara studi klasik tentang sejarah komik di Indonesia yang ditulis Marcel Bonnef menunjukkan bahwa “Sebagian besar komikus adalah keturunan Cina.”

Fakta historis ini saja membentangkan hal yang menarik dari kehadiran apa yang disebut sebagai “komik Islam.” Seperti ada sebuah loncatan budaya di sana. Faktor-faktor apa yang mendorong kehadiran “komik Islam” , bagaimana isi dan retorikanya, dan apa tujuannya?  
Retorika Komik Islam

Barangkali karena dilema keagamaannya, maka pada awal kehadiran komik ini ada deskripsi tentang apa yang disebut sebagai “komik islami”, semacam kredo mengapa media komik dipilih dan dibuat, yang dibuat oleh Mizan, Bandung. Karena itu, saya kira perlu menelaah penjelasan ini lebih dulu yang termuat pada halaman 2, halaman kredit titel dari komik yang berjudul Takwa –salah satu komik awal yang mereka luncurkan. 

Pertama, dalam bagian bertajuk “Bahasa Visual, Bahasa Universal” ada ‘pemahaman” bahwa bahasa visual (dalam hal ini gambar) adalah suatu yang universal, yang telah ada sejak zaman prasejarah. Bahasa visual diyakini sebagai alat komunikasi yang efektif dan manusiawi, terlebih kepada remaja dan anak. Beriring itu ada “penyesalan” bahwa dalam fungsinya sebagai bahasa, gambar/visual selama ini terabaikan. Padahal, katanya, gambar/visual itu bisa memunculkan kreativitas dan imajinasi. Itulah alasan mengapa Mizan ingin “mengkampanyekan bahasa visual” melalui produk-produk mereka.

Kedua, dalam bagian bertajuk “Kembali ke Dasar” diungkapkan keprihatinan terhadap situasi Indonesia akhir-akhir ini yang penuh “kerusuhan, kehancuran moral dan anarki,” karena itu tim komik Animik World dan para mubaligh (Mizan), mengajak “kembali ke dasar.” Maka, hadirlah “komik islami,” dengan gambar berwarna yang sangat realis, yang berisi ajaran tentang akhlak dan budi pekerti, yang sumber-sumbernya diambil dari cerita nyata yang terjadi pada masa nabi dan sebelumnya serta dari ayat-ayat Quran dan hadist. 

Kalau boleh saya tafsirkan, bagian “kembali ke dasar” ini adalah sebuah klarifikasi dan pernyataan tentang “niat” yang melatari pembuatan komik tersebut. Dalam teologi Islam, “niat” memiliki kedudukan yang penting dan strategis. Seluruh amal perbuatan akan ditentukan dari niatnya. Niat yang buruk kadang bisa menganulir tindak yang baik. Sebaliknya, hasil dan dampak yang buruk bisa ditolerir oleh niat yang baik. Niat dan tindakan tidak mempunyai hubungan yang linear dan korelatif. Demikianlah, “niat” yang dinyatakan dalam pembuka komik ini telah melampaui dan mengatasi “produk  gambar” yang secara teologis (masih) dianggap problematis di sebagian mazhab teologi Islam. “Niat” itu sekaligus menyeleksi, menstandarisasi, dan menetapkan suatu jenis komik yang terpilih, yang penting dan pantas untuk dibaca: “komik islami.” 

Dengan itu, seluruh hambatan yang bersifat teologis maupun psikologis dalam menghadirkan komik islami tersebut sepertinya telah diatasi. Komik, tentu dengan muatan Islami, karena itu perlu, penting, dan harus dibuat.
Dalam terbitan berikutnya dari seri “komik Islami” terbitan Mizan ini, --misalnya yang secara acak saya ambil --Cahaya dari Maroko (Cet. 1, Mei 2002) dan Lolos Dari Godaan (Cet. 1, Meii 2002)--, dengan format lebih kecil, tetapi lebih tebal, retorika seperti di atas sedikit berubah. Tetapi tetap ada keyakinan betapa strategisnya bahasa visual daripada bahasa tulis maupun tutur. Ia bukan sekadar membawa pesan edukasi dan bersifat hiburan (edutainment). Melalui rangkaian gambar komik, sebuah pesan –diyakini— lebih gampang dicerna. 

Dalam komik Islami yang lain dari Asy-Syamil, juga kita temukan retorika tentang komik Islami ini. Pada cover depannya –misal dalam komik Pertemuan Terakhir, karya Hasebum dan Vani Diana Puspasari, Cet. I., Mei 2002-- dengan tegas ditampilkan logo “Komik Islami”  di bagian kiri atas, yang selain menunjukkan jenis buku itu, mungkin juga hendak menunjukkan salah satu dari lini produk penerbit Asy-Syamil. 

Bagi penerbit Asy-Syaamil, seperti dinyatakan pada halaman kredit titel komik di atas, “komik berarti seni, kecerdasan, kesungguhan, cinta dan kerja keras.” Dengan pengertian itu, mereka memanfaatkan komik “untuk menyampaikan banyak hal kepada pembaca. Keberanian seorang pahlawan, keteladanan para ulama, kecintaan seorang putra kepada bundanya, rasa rindu seorang hamba kepada Penciptanya, bahkan kejenakaan-bijak seorang remaja saat harus menelan pil pahit kehidupan.” Demikianlah, dalam bayangan mereka, “betapa indah bila semua itu dikemas dalam naskah, coretan pensil, sentuhan komputer bernuansa emosi yang proporsional dan kuat.” Namun melebihi segalanya, bagi mereka, “komik adalah media penyampai pesan ruhiyah, karena kami adalah da’i dan dakwah adalah jalan kami.”

Dalam seri lain komik terbitan Asy-Syaamil, --misalnya dalam Bidadari Besi, karya Eka Wardhana, Cet. I, November 2002—logo “Komik Islami” –di cover depan entah mengapa—diganti dengan hanya logo “Syaamil Komik”. Demikian juga, kredonya pada halaman kredit titel sedikit berubah. Di sini dinyatakan bahwa Syaamil Komik, “hadir mengisi kekosongan produk komik dalam negeri, di tengah serbuan komik import yang semakin tidak terbendung. Syaamil Komik adalah oase bagi penikmat komik di tengah gersangnya nilai-nilai luhur yang tidak mungkin dihasung produk luar. Keteladanan, hikmah, cinta dan nilai-nilai agung ilahiyah dikemas dengan bahasa visual yang cerdas dan dinamis, akan mengiringi pembaca menuju sebuah pencerahan.” 

Meski agak berbeda retorikanya, isi ceritanya tetaplah serupa: “keteladanan, hikmah, cinta dan nilai-nilai agung ilahiyah”, seperti dinyatakan dalam kredo komik Pertemuan Terakhir  di atas. Atau “keberanian seorang pahlawan, keteladanan para ulama, kecintaan seorang putra kepada bundanya, rasa rindu seorang hamba kepada Penciptanya, bahkan kejenakaan-bijak seorang remaja saat harus menelan pil pahit kehidupan”, seperti dirumuskan dalam kredo komik Bidadari Besi itu . Perbedaannya mungkin hanyalah, yang pertama Asy-Syaamil bekerja sama dengan Johan & SP Komik Studio, sementara pada komik yang kedua, tim redaksi dan grafis Asy-Syaamil sendiri yang menggarapnya.  

Kredo-kredo dengan retorika yang verbal ini sangatlah penting. Ia unik dan spesifik, yang mungkin tak akan kita temui dalam komik-komik lain. Ia hanya mungkin hadir dalam apa yang disebut sebagai “komik islami.”

Identitas 1: Transformatif 

Ada anggapan lama bahwa komik tidak mendidik, melupakan waktu belajar dan merusak bahasa. Tapi jika kita seksama memeriksa kredo-kredo di atas lebih lanjut, akan kita dapati betapa anggapan itu sungguh-sungguh dikubur di sini. Dalam penerbitan komik islami ini, komik sebaliknya diyakini mampu “Mengasah EQ Kita”, seperti terpampang dalam cover komik Taqwa (Mizan). Sementara dalam kredo-kredonya, komik diyakini sebagai suatu yang memiliki “kelebihan daripada bahasa tulis maupun lisan. Ia bukan sekadar membawa pesan edukasi dan bersifat hiburan (edutainment) (komik Cahaya dari Maroko dan Mush’ab: Duta Pertama Islam, Mizan); “... berarti seni, kecerdasan” (komik Pertemuan Terakhir, Asy-Syaamil); sebagai “bahasa visual yang cerdas dan dinamis, (yang) akan mengiringi pembaca menuju sebuah pencerahan” (komik Bidadari Besi, Asy-Syaamil). 

Mengapa ada keyakinan yang begitu besar bahwa komik memiliki daya transformasi yang signifikan seperti mampu mengasah EQ, memberi kecerdasan, menciptakan pencerahan, dan lain-lainnya? Apakah ini keyakinan yang melekat secara esensial dalam seluruh media yang disebut komik? Jawabannya mungkin TIDAK. Artinya tidak seluruh komik diyakini mempunyai daya transformasi positif demikian. Hanya komik yang diciptakan dan dikonstruksi dengan semangat etik keagamaanlah yang bisa menghadirkan daya transformasi seperti itu. Singkatnya, hanya “komik yang telah diislamkan”lah, yakni “komik Islam”, yang bisa membawa transformasi demikian. Identitas Islam dan kekuatan transformasinya inilah, yang membedakan “komik Islam” dengan “komik lain”(?).  

Identitas 2: Indonesia

Selain identitas “Islam” itu, seperti dinyatakan di bagian bawah halaman kredo komik Islam terbitan Mizan di atas, melalui lini produknya, MIZAN KOMIK INDONESIA ini, mereka berupaya “merintis bangkitnya kembali dunia komik Indonesia yang penuh dinamika dan kreasi...” Dengan catatan tambahan, “tidak melupakan pesan-pesan hati nurani.” Dalam cover-cover komik Islam Mizan ini, bahkan slogan “Mizan komik Indonesia” terpampang dalam bagian atas cover sebagai logo tersendiri. 

Ada nada nasionalistis dari pernyataan ini, dan di dalamnya tampak seolah sejarah komik Indonesia yang pernah jaya itu merupakan satu garis sambung dengan komik islami yang tengah diperjuangkan ini. Atau setidak-tidaknya, ia merupakan bagian dari sejarah komik Indonesia.

Retorika nasionalistis ini juga bisa kita temui dalam komik Islam terbitan Asy-Syamil. Dalam kredit titel komik Bidadari Besi, dinyatakan bahwa “Syaamil Komik hadir mengisi kekosongan produk komik dalam negeri, di tengah serbuan komik import yang semakin tidak terbendung.”

Retorika nasionalistis ini, tentu mengingatkan kita akan komik-komik tahun 1960-an hingga 1970-an, yang kehadirannya sering dimaksudkan untuk menandingi pengaruh komik-komik produk Amerika. Sekarang pun kita tahu bahwa dalam wacana komik, ada kerisauan yang besar dengan dominasi komik-komik Jepang dan tergusurnya komik lokal. Dalam wacana itu, lalu para komikus dan pengamat pun mencoba menggerakkan apa yang disebut sebagai “komik lokal” atau kadang juga secara tumpang-tindih disebut “komik Indonesia”? Apa yang salah dan kurang dari komik lokal atau komik Indonesia sekarang ini sehingga ia begitu tak berdaya di hadapan komik-komik impor, terutama Jepang?

Tetapi sebelum menjawab tuntas pertanyaan itu, mereka sudah dicegat oleh pertanyaan: bagaimana karakteristik komik lokal atau komik Indonesia itu? Adakah suatu yang memang khas bisa disebut sebagai komik lokal/komik Indonesia itu? 

Lalu, secara simplistis dirumuskanlah apa yang disebut sebagai komik lokal/komik Indonesia itu: Pertama, penggambar dan penceritanya adalah orang Indonesia. Kedua, dipublikasikan oleh penerbit lokal. Dan ketiga, ceritanya diambil dari khazanah lokal/Indonesia. Contoh paling sering disebut secara nostalgis adalah komikos legendaris R. A. Kosasih dengan serial komik Mahabarata dan Ramayananya. 

Dengan semangat “merintis bangkitnya kembali dunia komik Indonesia yang penuh dinamika dan kreasi...” (Mizan) atau “...mengisi kekosongan produk komik dalam negeri, di tengah serbuan komik import yang semakin tidak terbendung” (Asy-Syaamil), “komik Islam” tentulah sudah sejak awal meyakini diri sebagai (bagian) dari komik Indonesia? Masalahnya lalu, bagaimana karakter “Indonesia” dihadirkan di situ? 

Dengan ketiga rumusan di atas, “Komik Islami” bisa dikategorikan sebagai “komik lokal”/”komik Indonesia”. Penggambar dan penceritanya adalah warga Indonesia. Penerbitnya juga penerbitnya Indonesia. Adapun (beberapa) ceritanya, yang mengambil setting Islam Arab (bukan lokal), tentulah setara dengan Ramayana dan Mahabaratanya R. A. Kosasih yang juga berasal dari India. Dalam hal ini, baik cerita-cerita yang berlatar India maupun Arab diyakini sebagai lokal Indonesia sejauh ia dipahami telah “mengindonesia”, terutama dalam hal ini kandungan moralnya. Tentulah dengan ketiga rumusan ini, komik Islam (atau komik R. A. Kosasih itu) berbeda dengan komik-komik produk Jepang (atau Amerika).

Tapi rumusan ini baru menyentuh hal-hal permukaan (dan sedikit gagasan), dan belum aspek yang paling substansial dari apa yang disebut komik: yaitu bentuk. Rumusan di atas masih terjebak pada definisi komik sebagai “cerita bergambar”, dan bukan “gambar yang bercerita.” Nah, maka dalam hal bentuk, adakah komik Islami ini memiliki kekhasan sendiri dalam bentuk maupun goresan? 

Identitas 3: Bentuk dan Coretan

Sejak awal komik Islami tampaknya dihadirkan sebagai suatu industri, dalam arti dicetak dan diedarkan secara industrial. Dengan demikian format, cover, dan kualitas cetaknya pun digarap sangat “maksimal”. Dalam hal format saku ini, komik Islami Mizan (misal Cahaya dari Maroko atau Lolos dari Godaan), mungkin mengingatkan kita pada format komik-komik Jepang. 

Umumnya komik-komik ini dibuat dengan melibatkan studio-studio komik. Di antaranya Studio Komik Bajing Loncat, SP Komik Studio, Next Studio dan lainnya. Keterlibatan studio ini mungkin merupakan hal baru dalam sejarah produksi komik di Indonesia. Sebelumnya, komik dibuat individu-individu seniman. Karena itulah individu-individu itu terkenal dan identik dengan tokoh-tokoh komik yang dibuatnya. Dalam hal komik Islam, kedudukan dan peran individu-individu itu digantikan oleh studio-studio. 

Meski dibuat oleh banyak studio, dan sudah tentu banyak melibatkan orang, namun secara umum dalam hal goresan, komik Islam ini mirip dengan gaya Jepang. Dalam format kecil itu, panel-panelnya tampak penuh hingga kadang bisa berjumlah delapan. Namun anasir dan latar belakangnya yang terang, sebagaimana juga gaya komik Jepang, membuatnya tidak tampak sesak, berjejalan mengganggu penglihatan. Pertempuran Maulana Malik Ibrahim ketika pertama datang berdakwah ke Jawa dengan para jagoan lokal, mirip dengan perkelahian dalam komik-komik Jepang, dalam hal bagaimana garis-garis, efek bunyi, bentuk-bentuk balon, dan lainnya.

Memang tokoh komik-komik Islami tidak bersifat ikonis, yang ceritanya dibuat panjang dan berjilid-jilid. Cerita-ceritanya diambil dari tokoh-tokoh di dalam hikmah keagamaan. Biasanya, ceritanya diambil satu episode saja dari perjalanan atau kehidupan panjang sang tokoh, yang selesai dalam satu buku saja. Mungkin ini merepresentasikan juga satu pokok ajaran yang hendak disampaikan. Misalnya Lolos dari Godaan hanya menceritakan satu episode saja dari sejarah Nabi Yusuf, yaitu perjuangannya untuk melepaskan diri dari godaan maut Siti Zulaikhah. Bahkan kadang dalam satu komik terdapat dua cerita. Cahaya dari Maroko, misalnya berisi dua cerita. Yang pertama adalah Cahaya dari Maroko yang menceritakan awal kedatangan Maulana Malik Ibrahim dari Maroko ke tanah Jawa dan yang kedua berjudul Perjalanan ke Ampel Denta yang.bercerita perjalanan Raden Rahmat (Sunan Ampel) untuk mewarisi pesantren yang ditinggalkan ayahnya di Ampel Denta. Demikian juga Pertemuan Terakhir memuat dua cerita. Yang pertama, Pertemuan Terakhir yang berisi cerita tentang seorang muda yang sadar dari kekeliruannya dan kemudian menjadi aktivis Islam dan kedua, Negeri Berbatas Langit, cerita perjalanan seorang aktivis muda Islam ke konferensi Islam internasional yang karena teror dan sabotase orang Yahudi jadi tertahan di Tibet.

Citra visual tokoh-tokoh tersebut pada umumnya setia dengan konteks ruang waktunya. Maulana Malik Ibrahim yang berasal dari Maroko atau Nabi Yusuf yang berlatar belakang Mesir, digambarkan berpakaian gaya Arab, bertubuh tinggi, hidung mancung, dan dengan wajah yang bersih-putih. Raden Rahmat yang beribu perempuan Campa (Dewi Candrawulan) digambarkan bermata agak sipit, dengan raut yang tampan dan bersih. Citra ganteng dan tampan Nabi Yusuf dalam tradisi keagamaan tampak semaksimal mungkin dipindahkan ke dalam gambar. Tentu tak ada di sana eksagerasi, suatu sifat main-main atau berlucu-lucu, dengan melebih-lebihkan ukuran fisik sang tokoh. Sama sekali tak ada pembalikan atau penyimpangan. Sosok dan karakter fisiknya senantiasa ideal. Singkatnya, citra tampan, sakti, pintar, dan berbagai karakter esensial lainnya sebagaimana dikenal dalam tradisi keagamaan dipindahkan semaksimal mungkin ke dalam gambar. Dengan demikian, gambar-gambarnya lalu tampil sangat realis. Dapat dikatakan bahwa berkaitan dengan visualisasi tokoh-tokohnya, komik Islam ini merupakan “reidentifikasi” terhadap tokoh-tokoh ideal yang selama ini dikenal dalam tradisi tulis maupun tutur dalam Islam. Namun tendensi eksagerasi itu, meski tidak terlalu ekstrem, muncul pada tokoh-tokoh antagonis. Beberapa musuh Raden Rahmat dalam Perjalanan ke Ampel Denta digambarkan dengan gigi besar, mata agak bundar, dan mulut yang tak rapi.    

Berbeda dengan Mizan, format komik terbitan Asy-Syamil lebih tipis, namun dengan ukuran lebih besar. Sistem blok dalam panel-panel gambarnya tidak terlalu tegas. Terkadang ada dasar hitam, tapi kadang juga berwarna terang. Namun dalam goresan tokoh-tokohnya, ada pelipit hitam tebal yang membuat sosoknya tampil lebih tegas. Tetapi secara umum, gambar-gambarnya juga tetap sangat realis. 

Selain itu, berbeda pula dengan Mizan, komik Islam Asy-Syamil mengambil cerita-cerita kontemporer yang ditulis sendiri oleh tim redaksinya. Misalnya cerita tentang seorang aktivis paramedis di dalam konflik Ambon yang terbunuh. Semula ia seorang pemuda yang nakal, yang kemudian sadar dan menjadi aktivis gerakan Islam. Juga cerita tentang seorang aktivis yang dikejar-kejar oleh agen Yahudi dalam perjalanan ke sebuah konferensi Islam internasional. Sang aktivis dikejar karena diyakini membawa dokumen penting tentang organisasi Islam Amerika dan dunia. Meski tokoh-tokohnya tampak anonim, namun semuanya diarahkan untuk memenuhi imajinasi dan hasrat para pembacanya: yakni menjadi pahlawan ‘perjuangan Islam kontemporer’.  

Di sini para aktivis itu digambarkan sangat modern sekaligus relijius: berpenampilan ekskutif, berpendidikan tinggi, mampu berbahasa asing, shaleh, dan lainnya. Dalam banyak hal, mereka sangat apresiatif dan akrab dengan berbagai instrumen teknologi modern. Namun dalam interaksi global itu mereka sangat selektif, dan kadang cenderung eksklusif. Demikianlah, dalam komik seperti ini, interaksi dengan dunia modern sangat ditekankan. Bersikap selektif dan tegas itulah pokok perjuangan Islam kontemporer. 

Komik Islam: Pertanyaan Akhir

Demikianlah, selain karakter nasionalistis itu komik ini juga bersifat Islami. Teringatlah kita akan kombinasi “nasionalis-Islam” atau “Islam-nasionalis” dalam khazanah politik tanah air. Tetapi kita tidak tahu, dan perlu memeriksa lebih lanjut, bagaimana “nasionalis(me)” itu dikerangkakan oleh yang “islami” atau sebaliknya, bagaimana yang “islami” itu dikerangkakan oleh yang “nasionalis(me)” itu? Singkatnya, bagaimana “Islam(i)” itu berkombinasi dengan “nasionalis(me)” itu? Dalam komik-komik Islam ini, konstruksi dan kombinasi dua unsur itu tampak dianggap selesai.

Yang jelas, klaim “komik islami” seperti yang tertera di cover depan komik-komik di atas, --terutama bagi saya-- tentulah suatu yang baru. Dalam kategorisasi peneliti komik, Marcel Bonneff dulu tak ada apa yang disebut “komik islami” tersebut. Yang ada hanyalah komik wayang, komik silat, komik humor, dan komik remaja. Memang sekilas ia menyebut adanya kecenderungan relijius dalam beberapa isi komik skrip, seperti yang muncul dalam harian Kompas dan Abadi. Mengingat Abadi, harian Islam milik Masyumi, maka dapat dikatakan bahwa komik bukanlah suatu yang terlalu asing di kalangan masyarakat Islam Indonesia. 

Saya juga ingat sewaktu kecil, akhir 1970-an, pernah membeli dan membaca-baca komik yang berisi “cerita-cerita keislaman.”  Komik itu tidak terlalu tebal, mungkin hanya butuh waktu 15 menit untuk menyimaknya. Komiknya juga tidak bersambung, sebagaimana umumnya komik-komik saat itu. Saya ingat di antara yang saya baca adalah berjudul “Toleransi Islam”, yang berkisah perjalanan Khalifah Umar ke Habsyah (Ethiopia). Ketika sampai ke Habsyah, Umar melakukan shalat di pelataran Gereja. Tuan rumah maupun rombongan Umar terperangah dengan tindakan Umar yang sangat terbuka dan toleran itu.

Namun di antara komik-komik ini, satu yang tak akan terlupakan --sayang saya tak ingat judul persisnya--, yang bercerita tentang kehidupan di sorga dan neraka. Orang yang masuk sorga direpresentasikan oleh tokoh Saleh, sebaliknya orang yang ke neraka direpresentasikan oleh tokoh Karma. Karena amal perbuatannya yang baik, Saleh menikmati sorga, sedangkan karena segala kejahatannya, Karma masuk neraka. Selanjutnya, ditampilkan jenis-jenis perbuatan apa yang layak diganjar sorga dan apa yang diganjar neraka. Coretan-coretan yang menggambarkan suatu perbuatan jahat dan jenis siksaannya ditampilkan sangat verbal. Visualnya sungguh mencekam pikiran kanak saya saat itu. 

Saya lupa siapa penulis, penggambar, dan penerbit komik-komik itu. Namun yang sangat saya ingat, tak ada pernyataan “komik Islam” atau “Komik Islami” seperti yang mencolok hadir di sampul-sampul depan komik Mizan atau Asy-Syaamil itu. Juga tak ada “kredo-kredo”  mengenainya, seperti yang tertulis di bagian kredit titel komik-komik Islami ini. Karena itu, sejauh pengetahuan saya, sebutan “komik Islami” itu adalah suatu yang baru dan kontemporer, meski dari segi substansi tampak lebih sesuatu yang bersifat formalistis dan spesifik belaka.

Dalam tulisan, “Tentang Komik: Yang Menggemaskan, Yang Cerdas” (Kalam, edisi 7 1996), Noor Cholis mensinyalir bahwa salah satu kelemahan dari komik lokal atau komik Indonesia adalah pada bebannya yang sarat dan kebebasan imajinasinya yang terbatas. Ini karena, menurutnya, tema kepahlawanan, dongeng rakyat atau epos kuno menjadi bahan cerita. Padahal cerita-cerita ini telah memiliki pakem yang mapan, yang susah sekali ditekuk-tekuk. “Seorang pengarang jenius sekalipun akan berpikir seribu kali bila ingin bermain-main dengan itu,” tulisnya.

Noor Cholis tidak menyinggung genre komik Islam, yang memang belum ‘muncul’ saat itu. Tapi tembakan Noor Cholis juga bisa diarahkan untuk komik Islam yang baik dari segi sumber cerita maupun tokoh-tokohnya, juga sudah memiliki pakem yang ‘jelas’, yang tak mudah bahkan bisa berbahaya jika ditekuk-tekuk, disimpangkan, apalagi dijungkirkan balikkan. Melebihi komik-komik dengan tema kepahlawanan, dongeng atau epos rakyat itu, komik-komik Islam memiliki tugas yang lebih spesifik, yaitu ikut mentransmisi pendidikan dan ideologi keislaman. Inilah kelebihannya tapi sekaligus mungkin juga bebannya. Apakah genre komik Islam yang diyakini juga sebagai komik Indonesia itu akan sukses sebagaimana industri buku-buku Islam lainnya? Kita tunggu saja beberapa tahun mendatang.

Hairus Salim HS
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� Namun, yang penting dicatat, keengganan untuk melukis makhluk hidup (figural) ini di pihak lain membuat seni kaligrafi Arab sangat berkembang di dalam masyarakat Islam, yang disertai dengan bentuk-bentuk garis geometris dan ornamen-ornamen dekoratif rumit penuh warna yang menghiasi masjid, bangunan sekolah, atau sisi kiri kanan Qur’an. 





� Denys Lombard, Nusa Jawa, Jilid 1, Gramedia, Jakarta, hlm. 204.


� Lih. Aboebakar Atjeh, Sedjarah Mesdjid dan Amal Ibadah dalamnja, FA Toko Buku Adil, Banjarmasin, 1955, hal. 421. Kendati tradisi menggambar sangat terbatas dalam sejarah Islam, bukan berarti tidak ada sama  sekali bentuk lukisan figural dalam sejarah masyarakat Islam. Misalnya kita mengenal apa yang disebut “miniatur”, yakni bentuk lukisan realis penuh warna, yang menggambarkan kehidupan masyarakat istana dan masyarakat Islam secara umum, yang berkembang pada abad pertengahan, terutama di anak benua India dan Persia (Iran), di bawah Dinasti Mughol. Miniatur-miniatur ini dimuat sebagai ilustrasi dalam manuskrip dan buku-buku seperti misalnya, Kalilah wa Dimnah yang tersebar secara terbatas dan bukan sebagai gambar yang bersifat publik. Sekarang tradisi “miniatur” ini telah banyak dihidupkan kembali. Lih. Iftikhar Dadi, “Miniature Painting as Muslim Cosmopolitanism,” International Institute for the Study of Islam in the Modern World Review, 18, 2006, hlm. 52-53. 





�Jika kita memalingkan perhatian ke dunia Islam yang lebih luas, akan makin jelas bahwa –sejauh komik dan kartun menjadi rujukan—paham arabisque dan anti-icon dari Islam dalam banyak hal tidaklah sambung dengan realitas empirisnya. Kini di beberapa negara (berpenduduk mayoritas) muslim,  kartun dan komik sangat populer. Youssef Seddik asal Tuniasia sekitar satu dekade yang lalu bahkan menerbitkan Quran dalam versi komik strip dalam bahasa Arab dan Perancis, lih. Els van der Plas dkk., Creating Culture in Deffiance Spaces of Freedom, 2002.        
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� Marcel Bonnef, Komik Indonesia, Gramedia, Jakarta, 2001 (cet. 2), hal. 70. Faktornya menurut Bonnef, mengutip Jan (Mintaraga), salah seorang komikus terkemuka di tahun 70-an itu, karena orang Cina mau menerima pekerjaan yang tak terhormat. Alasan ini menurut saya hanya bersifat permukaan belaka. Cap “pekerjaan yang tak terhormat” terhadap pekerjaan menggambar komik jelas dipengaruhi oleh pandangan moral-keagamaan, yang dalam konteks Indonesia, boleh jadi terutama datang dari kalangan Islam. 
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